Wawancara bersama pak Yoseph selaku bag. sarana & prasarana
Adanya keterbatasan peksos di bina karya sehingga pihak administrasi juga membantu, “Penentuan jumlah klien yang ikut berapa, siapa saja yang ikut ini, parameternya apa, alasan ikut ini, ini adalah tugas peksos”. Tugas dari administrasi hanya menyiapkan di prasarana. kalau peksos sedang keluar bagian administrasi juga membantu mewakili sebagai pendamping dalam kegiatan bimbingan vokasi di bina karya.
Kalo mendatangkan tukang kayu ini kerjasama dengan siapa pak? Apakah ada dari yang ahli memang atau juga dari tukang mebeul apa gitu ? apa nyari personal?
Kerjasama dengan personal yang sudah terbiasa untuk mengajar disini, kalau kerjasama dengan orang-orang seperti mebeul belum tentu bisa mengajari, kalau personal dapat mengajarkan bimbingan vokasi. Kalau mengajari di sini memang tidak mudah terutama untuk masalah attitude.

Untuk disabilitas mental ?
Kalo disabilitas mental itu di purwomartani (bina laras), itu lebih gampang.

Di sini tidak menampung?
Enggak, semua disana

Untuk bimbingan mental semua keseluruhan?
Di sana juga ada bimbingan mental, di sini juga ada, pertukangan batu di sana ada juga, kalau untuk secara personal bukan opini kantor loh ya, itu paling gampang ngelolah yang sana, orang skizofrenia itu paling gampang diajari, paling gampang dikelola dan paling gampang dibentuk, yang paling sulit adalah bimbingan klien di bina karya, karena karakter mereka sudah terbentuk di jalanan. Kalo sekarang mereka di jalanan sehari dapat seratus ribu terus di sini cuma dapat tujuh puluh ribu, disana aja seribu ribu minim itu, yang membedakan masalah attitude, masalah nilai-nilai sosial, sehingga di sini dengan pendidikan satu tahun belum bisa semua optimal (tidak bisa merubah), paling tidak kita menyiapkan mereka, dari seluruh angkatan aja di sini bagi kami satu klien yang berhasil itu sudah suatu keberhasilan, karena mereka uda lama di jalanan. Orang kegiatan-kegiatan ini yang kita siapkan diharapkan keluar dari bina karya mereka dapat mempersiapkan skill untuk bisa bekerja tapi ga semuanya bisa, tetapi kembali pada mentalitinya, sebenarnya yang paling sulit yang butuh pengkajiannya itu berkaitan dengan itu (many oriented). Dan itu tidak salah, orang hidup mayoritas seperti itu, tapi yang menjadi masalah adalah logikanya false logic / kesalahan logika. “nyambut gawe ora, duit entuk okeh” maunya kan begitu. 

Setelah mereka masuk ke balai bina karya, apa sebelumnya ada kendala-kendala? Upaya untuk mereka mau mengikuti kegiatan? Mulai dari faktor apa saja?
Banyak, banget, faktor mental yang banyak. Kalau di luar dengan mengemis dapat 200ribu terus kon nyambut gawe sorry.. mereka laden tukang di jogja standar laden tukang paling tinggi 75rb itu bekerja dari jam 8 sampe jam, bayangkan mereka bekerja ngamen dapat segitu. Kemudian mereka rata-rata kesini motif untuk bener-bener bekerja paling dari semuanya ini gak sampe 10%.  Selebihnya paling mereka berpetualang dari balai satu ke balai lainnya. Lepas dari balai sini pindah. Di sini yang kembali dari sini dua, tiga kali ada. Jadi kalau dia seumur hidup di jalanan melakukan seperti itu dididik setahun di sini berubah itu woyo woro, makanya kami hanya menjaring beberapa dari mereka yang mempunyai keinginan, selalu ada, dua tiga dari mereka selalu ada, kemudian tugas kita selaku mengamanatkan dari undang-undang, fakir miskin dan orang terlantar dilindungi oleh Negara. Ini bagian dari tanggungjawab Negara kita. Jadi pengelolaan kita harus konsekuensinya sama kenegaraan. Kalau tidak mau ya silahkan keluar, orang dengan skizofrenia itu tingkat kecanduannya semakin tinggi. Disini pelatihannya sudah mekanis, beda dengan disekolahan yang masih manual, sudah enak di sini, jadi disini kita sebagai pekerja juga benar-benar dididik untuk belajar menghadapi orang-orang yang seperti itu dengan konteks kehidupan yang seperti itu bagiku disini menjadi tempat belajar yang seru, asyik, kita fasilitasi dicolong, makanya kenapa kita selalu menemani di sarana prasarana itu ya hati-hati, meskipun kita pendidikan ini untuk mereka, terlena sedikit hilang barang-barang di sini. Selama di sini prinsip saya satu, kepercayaan perlu. Kepercayaan kepada mereka perlu. Tapi sebaik apapun untuk percaya sepenuhnya kepada mereka bukan, lebih ke professional. Jadi di sini ikatannya ikatan professional.

Nanti hasil ketrampilan kalau sudah selesai dibawa kemana ya pak?
Ini namanya ketrampilan aplikatif, ini kan milik warga, itu diberikan kepada warga, kalau untuk percontohan kita misalkan bikin rak bikin apapun kita kasih ke gudang, karena pertanggungjawaban kepada Negara, nanti setiap akhir tahun kan dihitung apa yang sudah diajarkan, hasilnya mana, buktinya mana, termasuk bikin lemari, bikin rak dsb. Itu nanti masuk ke barang bukti, kecuali nanti bikin gerobak seperti itu jadi kita ada dua nanti yang berhubungan dengan tuntutan administrative kantor sama yang tuntutan aplikatif di lapangan. 

Kalau kita ngomongin di perkembangan, kantor kita lambat, artinya perkembangan di pasar, lapangan, di dunia kerja, itu kan terlalu cepet, sedangkan kita inovasinya tidak bisa secepat di luaran, sehingga kita kadang-kadang melakukan banyak kompromi, yang penting pemahaman dan kemampuan dasar mereka terpenuhi, sebenarnya itu. Artinya nanti pengembangannya tergantung pada kita. Itu untuk yang kayu, bambu mulai dari yang paling dasar semua kami berikan. Mulai dari pengenalan bahan, teknik, kemudian metode pengerjaan, harapannya pada saat dia keluar nanti jadi laden tukang dan sebagainya kalau tidak mampu mandiri ya itu mreka ikut orang bisa, ya paling sederhananya mereka seperti itu. Tapi orang seperti itu kan gak bakalan mau ikut orang. Gak mau diatur, karena gak perlu diatur sudah kelihatan. 


Mas arif, dsb. Itu aktif pada jam kerjanya, rajin, mandiri, dedikasi hanya nasib yang tidak berpihak, misalnya konflik dengan keluarga, atau bermasalah dengan pekerjaan sehingga harus melarikan diri, sehingga mereka kalau rata-rata seperti itu disini itu hamper kelihatan serius dengan kerjanya, tapi kalau enggak ya senaknya sendiri. dan mereka yang rajin seperti itu berdedikasi tinggi, makanya kita memberikan kepercayaan dalam dunia professional bukan personal itu banyak, untuk pertanian misalnya yang rajin-rajin kita bikin bloknya, tanaman ini kamu harus menanam ini, silahkan dikelola secara mandiri, hasilnya untuk mereka. Nanti yang sudah bisa mandiri kita ikutkan orang untuk bekerja.
Berarti nanti pasca setelah mendapat keahlian masih dipikirkan gitu ya?
Kalau disini bukan ranahku untuk menjawab, ranah peksos.
Jadi pengamatan, kami ingin mengetahui pak apa nanti yang disampaikan peksos sama nanti sumber-sumber dari yang lain-lain
Biar peksos yang menjawab

Wawancara bersama mbak zahro selaku bag.pelayanan
Mbak kalau program bimbingan vokasi di sini berjalan semua?
Kalau setauku jalan, nanti selebihnya ke pak joko ajaaaa

Kalau setau mbak, yang mengikuti bimbingan itu apa ada klasifikasinya? Misal menyesuaikan klien dengan program pelatihan apa gitu?
Iya nanti kan mereka dikasih peminatan, bisa ke kelas, bisa ke kayu, kalau perempuan itu rata-rata dialokasikan ke kursus jahit. Kalo laki-laki ke pelatihan kayu tadi.
Nanti hasil bimbingan di bawa kemana mbak? Dipasarkan atau bagaimana?
Ya untuk ini mereka, untuk seperti tadi yang dibilang sama pak yosep nanti ini loh hasil keterampilan mereka. Ditunjukkan kalau ada evaluasi program? Iya, jadi mereka cuma dikasih pelatihan, terus nanti kalau mereka sudah lepas dari sini kan bisa buat pegangan. Berarti gaada hasil untuk dipasarkan? Ga ada

Tadi kan ada klien jajan gitu uangnya dapat darimana?
Mereka dapet uangnya dari mengemis, meskipun di sini mereka masih diperbolehkan keluar ngemis? Kalau sejauh ini yang saya liat sih iya, mereka diizinkan keluar itu dari siang sampe jam 3 sore. Berarti diperbolehkan keluar ya? Diperbolehkan asal tidak melanggar peraturan, kayak gitu nanti lebih ke pak joko aja

Pernah ada kasus klien keluar ga balik?
Banyak



Wawancara bersama bu titik selaku instruktur jahit

Ketika bimbingan didapati klien tidak konsentrasi belajar, ada yang matanya tidak melihat, dengan alasan yang diajarkan itu-itu saja. Ada beberapa klien yang benar-benar tidak mau dengan alasan “kita pusing, kita gak mau, yang diajar kok cuma itu-itu aja, kok gak jahit-jahit” kita kan menyesuaikan juga sama anggaran, anggarannya sudah terpenuhi belum, kalau kita mengadakan itu kan harus dengan pihak ke tiga, ketika uang dari pihak pemerintah belum cair kan ga bisa, makanya kita yang pinter-pinter aja, sinerginya kita kasih teori dulu, kemudian belajar jahit, namun harapan saya tidak cuma asal jahit saja, namun ada produk. Produk itu misalnya bikin untuk keperluan dapur yang bisa dijual di pasar dengan harga seribuan misalnya itu kan menyenangkan, jadi ada hasilnya, jadi mereka bisa membuat karya itu bisa terjual yang bisa jadi nilai rupiah ketimbang ngemis. Modalnya (kain) kita bisa minta ke penjahit, bahan-bahan yang sudah tak terpakai, daripada jadi limbah kita manfaatkan. Kita bisa jual. Jadi kita juga mengajarkan sedikit kewirausahaan. 

Mindset mereka itu sudah tertanam (mengemis/minta-minta), 
Ada yang pernah berantem di kelas,
Dari 20 orang ada 2 yang berhasil dalam setahun. Biasanya ada gerombolan 5 orang tidak mau, setiap minggu pergantian belajar membuat pola, terus menjahit, kalau sudah jenuh seperti ini nanti mereka keluar, kadang diam saja di kelas, untuk lap kompor lap meja dijual seribu rupiah.

Untuk pemasarannya dimana?
Nanti biasanya tiap sore kan mereka keluar, nanti bisa dijual keliling, ini yah baru kita uji coba, kalau bagus yah nanti kita bikinkan lagi pembelajaran produk lainnya, 

Saya dua hari ada jadwal disini

Jadi saya sendiri belajar mengetahui mereka, kita praktikkan dirumah menggunakan pola-pola yang saya pakai di rumah, 

Pasca direhabilitasi disini setelah bisa menjahit, nanti setelah keluar apa ada rekomendasi dari sini mau dibawa kemana? Dipekerjakan dimana? 
Biasanya kalau yang komite itu ada PBK namanya kan kerjasama dengan pelatih usaha di luar, standartnya nanti kita punya standart klien seperti itu, tapi dari pelaku usaha sendiri karena sudah tetep berasa punya interpretasi mengenai latar belakang klien ini, seperti ada trauma klien masih mencuri, karena mindset mereka adalah kalau ia butuh ya diambil. Meskipun yang bagus juga ada.

Misalnya bu Uswah, jahitannya bagus, sudah pinter, keluar dari panti ke panti, dia ikut transmigrasi akhirnya pulang, karena jahitnya bagus diterima kerja jahit, namun setelah beberapa lama berbuat ulah, seperti masih mengamen kalau ditinggal keluar, membawa uang orang, berbohong, akhirnya kabur.

Ini ada klien cowok yang ikut jahit asalkan mau serius ya gapapa, kalau ga tau tanya. Satu bulan dapat tiga produk (rok, lap, baju)
Ada klien yang sudah buka jahit sendiri (permak dan terima jahitan)

Ada klien perempuan yang dengan permasalahan lama tidak diberikan anak, setelah beberapa tahun akhirnya hamil namun suami tidak percaya kalau itu anaknya sendiri.

Hasil penjualannya digunakan untuk apa bu?
Kalau disini dipakai dipameran, kalau punya anggaran dikumpulkan kita bikin stand di pameran nanti produknya dijual lima ribu, lumayan, karena penjualannya kita standart jahitnya. Klien suka karena hasilnya memuaskan.

Klien itu kesini ada yang kesini sendiri, ada yang dari panti ke panti ada yang penjaringan dari dinas sosial.

Hasil wawancara bersama pak joko selaku koordinator peksos
Jumlah gepeng ada berapa?
Kalo jumlah gepeng sesuai dengan ketentuan SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) peraturan gubernur 100 2015, kuota kita penanganan untuk gepeng itu 50 orang, jadi di dalam 50 orang itu bisa masuk datanya remaja, warga, lansia, anak, tapi anak yang usianya remaja, kalo anak yg usia di bawah perlindungan anak kita harus menyalurkan mereka ke pemenuhan hak dasar anak.

apa ada klasifikasi usia untuk bimbingan vokasi?
Untuk klasifikasi tidak, karena di sini sifatnya bukan balai pemberdayaan, tapi balai pelayanan dan pemberdayaan, jadi pelayanan itu sifatnya kita hanya melayani mereka untuk rehabilitasi secara pemulihannya saja, jadi kita tidak mengklasifikasikan mereka hanya kita melakukan assessment vokasional (minat dan bakat).

Bimbingan vokasi jalan semua?
Jadi itu kembali kepada proses, jadi program advokasi dibalai sini adalah program rehabilitasi yang bersifat pertama, pemulihan mental, kemudian melihat karakteristik gepeng permasalahannya apa, yaitu mental. Kedua, ekonomi, ketiga, identitas, keempat, tempat tinggal. Jadi kenapa kita prioritaskan mental? Karena mereka ini dari satu sisi adalah orang yang normal, kita akan mengajarkan dia menjadi manusia yang normative. Nah mental itu apa? Mental itu bisa dari perilaku, kepribadiannya, sifatnya, nah disitulah yang harus kita kejar, disitulah kita harus bagaimana kita harus mengubah mindset mereka. Nah karena mereka ini sudah banyak nyaman di dunianya (jalanan), inilah yang harus kita bongkar pelan-pelan, tapi untuk membongkar itu membutuhkan waktu yang cukup lama, satu tahun aja belum dapat, nah untuk mengantisipasi mereka dalam merubah mental, kita gali lagi kemampuan mereka untuk mengembangkan potensi diri, inilah kenapa ada bimbingan-bimbingan yang sifatnya bimbingan sosial, bimbingan ketrampilan. Kemudian bimbingan sosial itu siapa aja? Ya hubungannya dengan mental. Seperti ketekunan, kedisiplinan, bela Negara, kemudian belajar lagi mereka di dunia usaha, bagaimana mereka dari kebiasaan untuk merubah mindset mereka untuk belajar kerja, yaitulah ada bimbingan kewirausahaan. Kemudian pengaruh lagi mental yang sudah kita dandani kemudian ada bimbingan fisik, setelah fisik tercukupi dengan proses bimbingan tadi, makanya kita gali potensi mereka dengan bimbingan ketrampilan, ketrampilan ini sebenarnya bukan pokok utama, hanya menggali potensi mereka supaya menjadi terampil. Untuk merubah mereka menjadi terampil artinya dicukupi dulu dengan mentalnya tadi ternyata mereka mampu untuk melakukan sesuatu dg melakukan ketrampilannya. Ketrampilan disini hanya sebagai bagian daripada kesiapan mereka, menggali mereka bahwa mereka juga punya tanggungjawab diri terhadap dirinya, kuncinya adalah berwirausaha. Contohnya mereka bisa las, kayu, tapi pada saat mereka diterjunkan di terima di tempat las dia tidak akan bisa memahami karena kendalanya adalah proses pada rehabilitasi pemberdayaan. Mereka itu hanya sebagai bentuk pada pembekalan potensi. Untuk mengangkat mereka bahwa mereka juga mampu melakukan sesuatu dan sbg pengetahuan. Kunci dari gangguan mental itu adalah mbak ika (instruktur kewirausahaan). Kita bisa lihat sendiri di sini kenapa ada mie ayam, gorengan, padahal dia punya las, punya kayu, jadi las, kayu dsb disini hanya bagian daripada pemenuhan kebutuhan agar mereka trampil, Kuncinya adalah bagaimna kita mengangkat gepeng ini untuk belajar berwirausaha, dia tidak mungkin disalurkan kerja karena perusahaan mana sih yang mau menerima tanpa identitas?, mereka mau buka usaha modalnya darimana?, jadi kita utamakan mereka disini itu belajar berwirausaha. Dia tidak mungkin menjadi pekerja. 

Mbak ika dan pak joko punya konsep pertama merubah mental kedua mencari potensi.

Kalau dalam assessment vokasional itu biasanya dilakukan waktu kapan? Di awal ketemu dg peksosnya itu? Kemudian klasifikasi dengan klien kok bisa masuk dalam ketrampilan mana itu pertimbangannya apa saja?
Jadi dalam bimbingan vokasional itu ada titik kelemahan kita, namanya assessment vokasional harus didukung dengan sarana prasarana, kemudian assessment itu kita hanya menanyakan saja jadi sifatnya lisan. Tanya minatnya apa, kunci kita adalah bagaimana mengupayakan gepeng ini punya inovasi, motivasi, dan kreatif. Setelah dia masuk disini motivasinya itu apa? Nah disinilah kita mengajarkan mereka untuk berkreasi, setelah dia memahami dengan inovasi dan motivasi itu baru dia berkreasi dan itu dilakukan dengan tutor sebaya, jadi setiap penggalian potensi dari warga binaan itu punya kelebihan sendiri-sendiri. kita kan ga tau kelebihan mereka. Jadi kalau kita berbicara gepeng ini akal sehatnya ga ada, nah kembali pada vokasional, minat bakat itu kita lihat, karena tadi kita kembalikan proses rehabilitasi dg melakukan pemberdayaan, jadi kapasitas tidak akan didukung oleh sarpras. Vokasinya mereka hanya asal pilih sehingga komponen di setiap ketrampilan itu akan melebihi kuota. Contoh kecil tadi di las, kayu, jahit dll ini dalam ketrampilan seperti itu bukan jadi pokok, ketrampilan pokok adalah bimbingan yang sifatnya sosial. Termasuk pertanian, bamboo yang diikuti semua warga tidak diklasifikasikan, jadi bamboo, jahit, batik, home industri, sapu itu diikuti oleh semua
 warga binaan. Karena balai rsbkl mengutamakan pelayanan. 

Bagaimana warga binaan dalam mendapatkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ?
Jadi PKL itu PBK (Praktik Belajar Kerja) namanya itu salah satu dari bagian program dibalai, jadi program PKL kita ini intinya mereka belajar resosialisasi, belajar bermasyarakat dengan bekerja. Berapa lama? Satu bulan, karena kalau disini sifatnya hanya resosialisasi; bekerja, belajar kerja, dan belajar bermasyarakat. Intinya menghilangkan stigma masyarakat bahwa gepeng itu bisa digali potensinya dan bisa bekerja. Jadi PBK ini biasanya dilakukan di akhir bimbingan ya pak? Iya di akhir, setelah mendapat ketrampilan? Iya, itu tempatnya dimana saja pak? Apa memang sudah ada kerjasama dengan pengusaha? Ada, jadi tempat yang sementara ini untuk PBK ini masih di las dan kayu tapi tahun ini ada jahit, tapi nanti kita carikan jaringan yang bener-bener standart, kita tidak berani memberikan tempat ketrampilan yang teregister baik di tenaga kerja, paling kita bisa bekerjasama dengan tempat usaha yang istilahnya registernya hanya register ijin usaha. Kemudian setelah PKL ini bagaimana pak? Nah inilah yang tadi saya bilang, kembali pada proses, mindset tadi. Kemudian setelah PKL inilah bimbingan sosial adalah 60%, bimbingan ketrampilan hanya 40%, kebanyakan setelah mereka mentalnya belum kuat, di PKL kembali mencuri, padahal banyak pengusaha yang membutuhkan tenaga mereka. Gepeng lebih nyaman dengan pekerjaan yang sifatnya instan. Gepeng tidak mempunyai akal sehat, tapi dia gak mau kalo dibilang gak mempunyai akal sehat. Karena bagaimanapun juga tujuan dia masuk kesini, kalau dia punya akal sehat dia pasti berfikir “saya kesini harus merubah hidup saya”, tapi dia disini akal sehatnya hanya digunakan sebagai tuntutan yang tidak sesuai dengan kemampuan dirinya. Nah disinilah baru peran peksos bagaimana merubah akal sehat mereka, tapi tidak bisa cukup satu tahun. 

Ini setiap tahunnya jadi ganti semua gitu ya?
Kita sifatnya on-off, karena kalau gepeng tidak punya akal sehat yang matang bisa kabur, karena mereka kesini kadang dengan teknik pengemisan itu “pak tolong, saya tidak punya uang, saya ingin berubah” jadi akal sehatnya ia pakai untuk membohongi publik. Bahkan ada yang pindahan dari balai satu ke balai yang lain, nah itu akal sehatnya seperti itu, akal sehatnya hanya dipakai membohongi public, pada saat dia ingin masuk kesini dia ngemis dengan ilmu keahliannya. Sekarang kalau yang namanya balai yang kita butuhkan penanganannya kita terima, tapi setelah masuk situ akal sehatnya tidak dipakai lagi. Berarti untuk gepeng yang masuk kesini ada seleksi dan tidak semua ditampung ya pak? Iya, tidak semua gepeng bisa masuk kesini karena kita juga melihat pertimbangan pertama, apakah dia keluar masuk pindahan balai ke balai, kedua, ada catatan-catatan khusus apakah dia dikeluarkan karena punya melanggar aturan, ketiga batas kita untuk menerima mereka hanya dua kali setelah ia masuk. Keempat, melihat latar belakang permasalahannya, kelima, kita tidak bisa menerima gepeng dengan anak yang berentet. Keenam, dia tidak bersangkutan dengan tindak kriminalitas. Ketujuh, dia tidak cacat.

Misal kita bisa tahu kalau gepeng itu memiliki catatan-catatan khusus apakah setiap balai memiliki sistem pendataan dalam pemantauan mereka?
Ada, jadi seperti kita pernah dihubungi dengan balai lainnya diperlihatkan fotonya, nah permasalahan yang palin melekat disini yang masih perlu kami kaji lagi. Memutus mata rantai hubungan antara mereka dengan balai, itu yang paling sulit. Kenapa gepeng disini punya link? Dia menggunakan akal sehatnya dengan membodohi publik, jadi disana dia punya link bulan ini bandung bukaan, pindah ke bandung, dari bandung punya link lagi pindah lagi, nah ini yang perlu dikaji bagaimana memutus mata rantai supaya mereka ada unsur kejerahan, tapi bisa gak pemerintah memutus mata rantai seperti itu? Karena kita sudah terikat dengan undang-undang dasar 1945: fakir miskin dan anak terlantar dilindungi oleh Negara.

Jadi ini setelah satu tahun mereka di bina, kalaupun belum bisa dikatakan mandiri, terminasinya bagimana, apa langsung dikeluarkan, atau bagaimana?
jadi kita kembali kepada program, ada program SIRAH GEPENG BENJUT  (Sistem Rehabilitasi Gelandangan dan Pengemis Pembinaan Lanjut), nah di dalam itu berbasih tiga langkah, 1) tilar pertama, langkah pertama adalah langkah persiapan, itu selama 8 bulan dari masa dia observasi sampai dia mengikuti menjadi warga binaan yang resmi mengikuti ketentuan dan aturan yang ada di sini, dia akan mendapatkan layanan seperti bimbingan sosial dan ketrampilan dsb. Disitu dalam proses 8 bulan disitulah kita membangun mereka, merubah mindset mereka (ini peran peksos) melalui pendekatan persuasif maupun secara kelompok. Apa yang dilakukan oleh peksos? Bisa dilakukan dengan konseling, assessment, dsb. Kemudian disitu kita membuka diri mereka, dengan bertanya tujuan mereka masuk kesini apa, kalau dia punya inovasi dan kreatif disinilah tilar satu dia harus ditanamkan dari tiga tahapan tadi. Selama masuk 8 bulan itu kita seleksi lagi, warga binaan kalau didalam proses 8 bulan dia tidak ada inovasi / perkembangan, bisa langsung kita terminasi. Jadi setiap tahapan kita seleksi dan terminasi, kemudian ternyata di dalam masa proses 8 bulan ini ada keliatan uda bisa terbuka pola pikirnya, akal sehatnya sudah terbuka, dia punya usaha sedikit-sedikit, nah kemudian kita seleksi dan masuk ke tahap 2) tilar kedua, langkah persiapan PRA-BINJUT, dari tilar satu dan tilar dua mereka masih menjadi warga binaan balai rsbkl, masih mendapatkan hak dan kebutuhan dasar termasuk bimbingan mengikuti ketrampilan, yang pra-binjut harus mengikuti bimbingan kewirausahaan, walaupun di tilar satu ada bimbingan kewirausahaan secara umum, jadi di tilar 2 mereka harus sudah bisa mengatur karena sudah mendapatkan program tilar satu, nah tilar 2 itu persiapan pasca rehabilitasi / pra-binjut itu 4 bulan, kalau dihitung pelayanan kita berarti satu tahun. Disaat 4 bulan kita ini makanya ada beberapa yang harus kita seleksi, layak gak dia mendapatkan binjut program tilar 3?. 3) tilar 3, adalah langkah binjut (bimbingan lanjut), jadi langkah binjut ini dia sudah punya pekerjaan tetap untuk kebutuhan hidupnya, dan nah selama dia mengikuti binjut di tilar 3 itu ada evaluasi lagi seleksi, kembali lagi pada akal sehat, biasanya gepeng setelah di tilar 3 mentalnya kembali, wirausahanya kurang, akhirnya dia kembali memilih balik lagi kejalanan, jadi gepeng lagi, terpaksa kita terminasi. Terminasi kita juga kita mikir paling dia pindah ke balai lain, jadi kalau gepeng ini tidak perlu dikasihani, kalau dia di tilar 3 kalau belum bisa menjalankan usahanya atau belum bisa mencukupi kebutuhan hidupnya, atau dia belum bisa kontrak, ada kebijakan-kebijakan dari kepala balai untuk memperpanjang sampai 6 bulan diperbolehkan di sini, lewat 6 bulan dikeluarkan.

Kalau dengan warga binaan yang bisa dikatakan mandiri / memenuhi bimbingan disini ada kalkulasi berapa persen?
Ini yang sulit kita mengkalkulasi, (minta data sistim rehabilitasi berbasis tilar) ada di web.

Ini sudah memasuki bulan ke berapa dalam satu periode?
Ini mereka ada yang sudah memasuki masa 1 tahun, 3 tahun, kan tadi kita sifatnya on-off, jadi salah satu contoh program tilar ada periode tertentu kapan dimasukkan dan dikeluarkan, ada toleran selama tidak melanggar peraturan, kami memberikan kesempatan layak untuk masuk ke pra-binjut 4 bulan. 

Tapi kalau mereka sudah masuk kesini kan mereka juga masih keluar balai, apakah memungkinkan ngamen/ ngemis lagi?
Kita membuat aturan, jangankan yang di sini, yang mendapatkan bantuan dari kemensos bahkan ada yang mendapatkan bantuan barang tapi setelah itu dijual, tapi tidak semua gepeng seperti itu. Ada satu dulu yang sekarang sudah buka usaha sendiri, gojek, ada yang jual sembako, akal sehatnya keluar itu lulusan uin, tapi akal sehat yang lulusan uin juga ada di sini, ada yang lulusan UII, karena akal sehat itu gak dipakek, yang tau peksos, oh ini sarjana, ini SD, SMP. Ada satu yang berhasil anak UIN, ketauannya setelah dia lulus dari sini, dulu ngakunya lulusan SMP. Nah setelah dia selesai dari sini dia buat tulisan, bagus, tulisan akademis. Tapi ada juga yang dari UIN yang sekarang ada di sini akal sehatnya ga dipake jadi nyaman, karena instan tadi. 

Wawancara bersama mbak Ika selaku instruktur kewirausahaan
Jadi prosesnya kita sebenarnya awalnya pemetaan potensi dulu, ada juga yang bikin telor asin, mie ayam, jahit, nah mereka diberikan keterampilan. Sebenarnya masalahnya ada di mental, ada yang suka berubah-rubah, memang harus personal sebenarnya, jadi di sini sampai pemasaran juga, misalkan telor asin, ada dipasarkan secara online, mulai ada banyak pesenan, inginnya mulai ada peningkatan pemasaran, ada jasa sama produk, jadi masing-masing, kasusnya beda-beda sesuai pekembangan klien. Ada yang belum siap, ada yang karena terlalu nyaman disini tapi mereka tidak punya konsep untuk ngekos / tinggal sendiri secara mandiri, soal manajemen keuangannya masih kurang, mental masih menjadi faktor utama. Kalau dari dinas sendiri ngasih modal tapi kalau mereka mentalnya masih sama yah percuma, liat pak joko aja yang sepedanya dibawa (dicuri), ya seperti itu problemnya di mental. Berharapnya mereka sudah bisa berwirausaha, atau kalau jasa ya mereka bisa bekerja dimana. Biasa paling susah diterima di masyarakat, kadang masih ada kasus kerja masih nyuri, nah penerimaan masyarakat yang masih susah itu yang harus diupayakan bahwa mereka tidak seperti itu (semua). Di sini ada agama, ad bimbingan sosial, ada kewirausahaan, jadi memang semua harus part-partnya ini harus dijadikan satu keluar itu sudah siap bekerja, jualan, bikin program, dan mental sosial diterima masyarakat, supaya tidak kembali lagi ke pekerjaan lama. 

Itu uda terlaksana semua?
Sejauh ini sudah tapi kendalanya balik lagi, paling 70%, bisa juga pindah tempat, kalau pindah ke jalanan lagi ya sudah pasti, mungkin karena sudah habitnya. Di sini ada proses magangnya juga, kalau sudah bisa, kasih feedback ke kita, kalau yang sudah-sudah kebanyakan balik. 

Bimbingan seperti ini dilakukan berapa kali?
Kalo ini mulai januari, per-enam bulan idealnya bimbingan, satu bulan pemantapan dulu selanjutnya baru produk terus pelatihan, termasuk manajemen keuangan dll itu nanti bulan-bulan terakhir untuk pemasaran jadi bagaimana dia bisa mengemas jasanya dia, terakhir magang. Dua bulan itu ada evaluasi, karena kadang ada klien yang minta diganti bimbingan kewirausahaan mie ayam minta diganti angkringan, kan nanti beda lagi. 

Kendalanya memang mentalnya, gampang berubah, karena mindset meminta-minta, tidak stabil, berubah-ubah.

Ada klasifikasi keberhasilan dari klien?
Keberhasilanya kalau sudah bisa mandiri di luar dan produk-produk dia sudah bisa sesuai target untuk penjualan sudah bagus, kalau keterukurannya dari situ. Nanti dia sudah bisa mandiri bisa mengolah keuangan dia sendiri, karena instruktur banyak yang dari professional juga. Makanya sekarang inputnya gak perlu semua sukses tapi satu dua cukup setidaknya sebagai contoh temen-temennya sbg motivasi.


